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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta skdkra aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritusdgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Hasb@@R@05: 1). Pendidikan dalam
arti sederhana adalah, proses pembelajaran untobme kepribadiannya sesuai
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudaya

Sedangkan tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu umhgningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, pengalaman goegdik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang berimiam bertaqwa kepada
Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupanbauti, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Lebih jauh lagi orieR&sdidikan Agama Islam yang
saat ini dilaksanakan dengan lebih menitik beratgada pemberian tuntutan
hidup bagi manusia karena hakikat yang terdalam pardidikan agama Islam
agar terciptanya manusia muslim yang sejati dekg#inlasan beribadah kepada
Allah SWT untuk terciptanya kebahagiaan dunia athir

Salah satu tujuan utama pendidikan agama di sekatiiah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam damamemkan sikap kecintaan

kepada agama, menanamkan kesadaran beragamamsedaamkan kesadaran



untuk melakukan tugas dan kewajiban agama Islaimdiig@an agama
mengajarkan dua hal pokok, pertama bagaimana nretjabungan yang baik
dengan Allah SWT(hablum minallah melalui pengajaran pendidikan agama
Islam, dan yang kedua menjalin hubungan yang beslarma manusigh@blum
minanna$ melalui penerapan nilai-nilai agama, agar manbsia menjalin hidup
dengan bahagia di dunia dan akhirat (Tafsir, 269(.

Pada dasarnya ketrampilan keagamaan itu mencakapli&e yang
berhubungan dengan lingkup kemampuan gerak figilanad bidang agama. Dan
Aspek psikomotorik berhubungan dengan ketrampilamgy lebih bersifat
kongkrit yang memberikan penekanan pada fungsi peoses belajar dan
mengajar yang kemudian diikuti oleh terbitnya sikapental positif dan
kemampuan siswa tentang suatu ketrampilan khuswaryaegi keagamaan yang
menganut pada perspektif psikomotorik ataupun géwtkampilan siswa itu
sendiri. Karna semuanya itu merupakan usaha pemgu@adinforcement)dari
penguasaan kemampuan (ranah kognitif), sikap aasakpuan yang dimiliki
(ranah afektif) ataupun gerak fisik atas kedua mateasebut yang diaplikasikan
melalui gerak psikomotorik (ranah psikomotorik)uggan ketrampilan keagamaan
yang mengarah kepada suksesnya kegiatan campingvadakRamadan
(Soedijarto, 1993: 25).

Walaupun kecakapan psikomotorik mempunyai tingkéeesendiri bukan
berarti lepas dari pengaruh ranah kognitif maupftektif. Adapun kecakapan
psikomotorik adalah segala amal jasmaniah yangrebmlan mudah diamati baik

kualitas maupun kuantitas karena sifatnya yangukerp namun kecakapan



tersebut tidak lepas dari kecakapan manifestasivdavasan pengetahuan dan
kesadaran sikap mentalnya (Syah, 1999: 85).

Ranah psikomotorikpsycomotoric doma)nmerupakan tindak lanjut dari
ranah afektif maupun kognitif dalam proses pendidjksang pendidik ataupun
guru harus mampu mengarahkan anak didiknya agaekaenau dan mampu
mengamalkan ilmu yang telah diraihnya. Pesertakdigihng pengetahuan
agamanya luas (kognitif) diharapkan akan mempurgsa keagamaan (afektif)
yang lebih dalam dan mantap disertai sikap imantalana. Hal ini tentunya akan
mendorong kemampuan murid untuk mengamalkan aggama dengan trampil
(psikomotorik) lebih benar dan fasih (Thoha, 192@5).

Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan peafeah psikomotorik
dari pada dua ranah lainnya (kognitif dan afekk&jna peneliti ingin mengetahui
sejauh mana teori-teori yang telah dipelajari gasava di dalam kelas itu dapat
diamalkan atau dipraktekkan secara baik dan bestalal mereka berada diluar
kelas atau dalam kehidupan sehari hari.

Madrasah Aliyah termasuk pendidikan yang bercirak agama islam
yang bertujuan untuk memberikan bekal kemampuamgsebperluasan serta
peningkatan pengetahuan agama dan ketrampilan ggegoleh di Madrasah
Ibtidaiyah dulu, atau sekolah dasar yang bermanfaagi siswa untuk
mengembangkan kehidupan sebagai pribadi muslim.gdtagmasyarakat dan
warga negara sesuai dengan harkat perkembangannsempersiapkan mereka
untuk mengikuti pendidikan supaya dapat memperampknereka untuk hidup

dalam masyarakat (Departemen Agama RI, 1990: 5-6).



Pendidikan ketrampilan keagamaan yang dilaksanakaiMadrasah
Aliyah keagamaan negeri 1 Surakarta merupakan wuljekhususan dari
pendidikan ketrampilan yang sifat dan jenis gersikgmotorik atas ketrampilan
itu adalah yang berciri khas agama Islam. Seeana para siswa yang dididik di
masyarakat akan lebih baik pengetahuannya tentgama baik pengetahuan
penghayatan maupun pengamalan. Lebih baik pula &awatu pengetahuan
tentang agama, baik dalam menjalankan agama mauapogaplikasikan kepada
masyarakat, itu terwujud bukan karena tinggi pestggnnya semata, akan tetapi
sejauh mana ia mau dan mampu mengamalkan ajaramaaga sendiri melalui
pendidikan ketrampilan keagamaan.

Alasan mengapa peneliti ingin meneliti tentang jdikedn ketrampilan
keagamaan dalam ranah psikomotorik melalui pela@ancamping dakwah
Ramadan siswa-siswa kelas XI Madrasah Aliyah KeaganiNegeri 1 Surakarta,
karena dari pengamatan peneliti bahwa kegiatarpiceyrdakwah Ramadan ini
merupakan kegiatan pendidikan yang dominan mendggun&etrampilan atau
psikomotorik dimana kegiatan itu melatih siswaulinbersosialisasi dan siswa
benar-benar dituntut untuk melaksanakan programkpahaan camping dakwah
Ramadan dengan baik.

Karena camping dakwah Ramadan menjadi kegiatag ryeemiliki peran
penting dari segi psikomotorik dengan mengaktusiksan pendidikan agama
karena semua kegiatan tersebut berhadapan langdemgan masyarakatnya
dimana siswa dituntut untuk menggunakan kemampuam leetrampilannya.

Gerak tersebut mencerminkan ranah psikomotorik ssis®wpada masyarakat



khususnya aktualisasi pendidikan agama dalam rpss&omotorik siswa-siswi
kelas XI Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri 1 Sutakar

Berkaitan dengan itu bahwa keberhasilan siswa tidaiya terletak pada
kesuksesan dalam belajar tetapi menjadi pribadigyaktif dalam hal
psikomotoriknya melalui pengalaman berinteraksi barkomunikasi secara baik
dengan masyarakat dan mampu bekerjasama dengawohsalhggota camping
dakwah Ramadan.

Sedangkan partisipasi secara aktif dalam kegigémgy diselenggarakan
oleh institusi pendidikan tempat pelaksanaan caghmlakwah Ramadan, itu
sangat diharapkan bagi lulusan MAKN 1 Surakartaagetahunnya. Disini
peneliti ingin membahas lebih detail mengenai pdikdn ketrampilan
keagamaan dalam perspektif psikomotorik meladlaksanaan camping dakwah
Ramadan siswa siswi kelas XI Madrasah Aliyah Kesagn Negeri 1 Surakarta.

Alasan penulis memilih Madrasah Aliyah Keagamaage¥iel Surakarta
adalah: Pertamanadrasah ini adalah sekolah yang mewajibkan sisavaeyada
dalam lingkungan asrama. Kedua, para siswa sismishaelaksanakan program
kegiatan yang ada di asrama dan wajib mentaatityrara yang sudah ada.
Ketiga, adapun kegiatan pengembangan diri yang pberpembiasan itu
praktiknya adalah percakapan setiap harinya yangggwakan bahasa arab
maupun inggris untuk melatih kemampuan berbahasauasesiswa dan itu
diwajibkan tanpa terkecuali. Keempat, untuk membangualitas siswa siswi
setiap hari, selama di asrama semua siswa mempUpgatan yang melatih

ketrampilan maupunskill siswa diantaranyamuhadharah, conversation



muhaddatsahmengaji kitab kuning dan kegiatan lainnya. Kelirkegiatan yang
inti yaitu camping dakwah Ramadan setiap tahun ydifekukan setiap siswa
yang beranjak kelas XI MAKN 1 Surakarta.

Program kegiatan ini merupakan agenda kegiatan gadgh terjadwal
kepada siswa dan siswi yang beranjak kelas Xlgys@emenjak kelas satu
sebelumnya mereka dilatih dalam setiap kegiatarukumtersiapan kegiatan
camping dakwah Ramadan. Dan pelaksanaannya dilakgtka bulan Ramadan
tiap tahunnya, yang terbagi di beberapa desa dadaekitar Solo seperti Klaten,
Boyolali, Sragen.

Sebagaimana pelaksanaan camping dakwah Ramad&ah alsunan
program kelas XI Madrasah Aliyah Keagamaan Nege®iuiakarta yang harus
dilakukan di desa-desa yang bertujuan untuk meaihkgk ketrampilan
keagamaan dalam perspektif psikomotoriknya. Pertardari  segi
kemasyarakatan: Ta’aruf, training ESQ, bazar, dialog keluarga sakinah,
penyuluhan kesehatan, pengajian akbar, bakti s&siahatul wada! Kedua, dari
segi kegiatan masjid: Dialog keagamabasic training Taman Pendidikan Al-
Quran, Taman pendidikan Al-Qur’an, kultum dan tahakeliling, tadarus Al-
Quran, diklat jenazah, festival kreasi anak mug{iffiKAM). Dan yang ketiga
yaitu: pesantren kilat, kegiatan ini dilaksanakain sékolah-sekolah sekitar
basecamp dengan pengiriman delegasi-delegasi ke sekolahg yaslah
dijadwalkan. Itulah semua program pelaksanaan cagymgkwah Ramadan yang
semuanya mengandalkan segi psikomotorik siswa aghaga menggambarkan

pendidikan ketrampilan keagamaan dalam perspeskkbmotorik.



Sehubungan dengan permasalahan di atas makatipeiggi membahas
tentang “Pendidikan ketrampilan keagamaan Dalamspeé&tif Psikomotorik
Melalui Pelaksanaan Camping Dakwah Ramadan Sisisai Xelas Xl

Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri 1 SuraKarta

B. Rumusan Masalah

1. Jenis pendidikan ketrampilan keagamaan dalam @iispsikomotorik apa
yang dilakukan siswa siswi kelas XI Madrasah Aliyédagamaan Negeri 1
Surakarta melalui pelaksanaan camping Dakwah Ram?ad

2. Nilai - nilai pendidikan dalam perspektif psikomokoapa yang terkandung di

dalam kegiatan camping dakwah Ramadan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitrdradalah :

1. Untuk mendeskripsikan, menganalisis, serta mengkdtsskan pendidikan
ketrampilan keagamaan dalam perspektif psikomotygaikgy dilakukan siswa
siswi kelas Xl Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri uraarta melalui
pelaksanaan camping Dakwah Ramadan.

2. Untuk memahami Nilai-nilai pendidikan dalam perggeisikomotorik yang

terkandung di dalam kegiatan camping dakwah Ramadan

D. Signifikansi Penelitian
Diharapkan dalam penelitian ini bermanfaat, utamabggi Madrasah
Aliyah Keagamaan Negeri 1 Surakarta yang dijadik@si penelitian, baik

secara teoritis maupun praktis :



1. Secara Teoritis

Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, utaranyang esensi
pendidikan ketrampilan keagamaan dalam perspeldikomotorik melalui
pelaksanaan Camping Dakwah Ramadan siswa sitag ké Madrasah Aliyah
Keagamaan Negeri 1 Surakarta.

2. Secara Praktis

Sebagai informasi sekaligus masukan baik kepalaolaek maupun
pendidikan ketrampilan keagamaan dalam perspgigikomotorik melalui
pelaksanaan camping dakwah Ramadan Siswa Siswi asktur Aliyah
Keagamaan Negeri 1 Surakarta.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam kegiatanini penulis telah melakukan penelusuran dan kajian
terhadap berbagai sumber atau referensi yang sleansi yang ada relevansinya
dengan penelitian yang penulis lakukan. Hal tersdbmaksudkan agar arah dan
fokus penelitian ini tidak merupakan pengulangan ganelitian sebelumnya,
akan tetapi untuk mencari sisi lain yang signifikariuk diteliti. Selain itu tujuan
pustaka mewujudkan siasat penelitian dan prosedat, snstrument yang dipakai
untuk penelitian (Sumanto, 1995: 20).

Kajian pustaka juga perlu disajikan untuk dijadikandasan teoritis agar
penelitian mempunyai dasar yang kokoh dan bukaedsekperbuatan yang coba-
coba {rial and error) (Surya Brata, 1998: 66).

Karya-karya yang membahas tentang ranah (domampdda umumnya

menjadi acuan atau bahan rujukan karya-karya madplam penelitian tentang



ranah seperti penelitian yang akan diuraikan sel@giut: Penelitian Pertama,
Tesis saudara Suwandi Universitas Negeri Yogyakaf1®99), dalam
penelitiannya yang berjuduKémampuan Psikomotor Berbahasa Pada Anak
mengemukakan bahwa kemampuan berbahasa pada apeioleh secara
bertahap dan yang paling rendah, sesuai dengaangmrhan fisik dan gerak
motoriknya mencapai taraf tertentu, maka pada saatmuncul kemampuan
berbahasa tertentu. Dan disimpulkan bahwa anak lkeng@hap yang sesuai
dengan kondisi anak dalam gerak psikomotoriknygdaBgkan perbedaannya
dalam penelitian yang penulis lakukan adalah  penaobengkaji tentang
pendidikan ketrampilan keagamaan dalam perspeldikomotorik melalui
pelaksanaan camping dakwah Ramadan yang dilakukara siswi kelas Xl
MAKN 1 Surakarta.

Penelitian yang kedua tesis saudara Nurrohmat, aska [AIN
Walisongo Semarang tahun (2004) Tesis yang berjtiBanah Psikomotorik
Pendidikan Agama di Madrasah Tsanawiyah Negeri (N)TBawu Jepara”
Nurohmat menjelaskan merupakan ranah psikomotogkupakan tindak lanjut
dari ranah afektif dan kognitif, karena dalam psopendidikan seorang pendidik
harus mampu mengarahkan serta menggerakkan akénydichgar mereka mau
dan mampu mengamalkan ilmu yang telah diraihnyangBie demikian peserta
didik yang pengetahuan agamanya luas (kognitiftiuteya akan mempunyai rasa
keagamaan (afektif) yang lebih dalam dengan sikem dan takwa, dalam hal
ini tentunya akan mendorong kemampuan anak untulgamealkan ajaran agama

dengan terampil (psikomotorik) dan benar. Sedanggarbedaannya dalam
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penelitian yang penulis lakukan adalah penulis gkam tentang pendidikan
ketrampilan keagamaan dalam perspektif psikomotan&lalui pelaksanaan
camping dakwah Ramadan yang dilakukan siswa sisiaskXl] MAKN 1
Surakarta.

Penelitian Ketiga Tesis saudara Chandziq ZainuhUmahasiswa IAIN
Walisongo Semarang (2006), yang berjudul Pelaksanaan pendidikan
Ketrampilan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kudus @ahasiswa IAIN
Walisongo Semarang 2006. Chandzig menjelaskan dalsisnya bahwa program
ketrampilan sebagai program unggulan pada Madradgtah tidak dibuka
kecuali bagi Madrasah Aliyah yang dipandang penetin mampu
menyelenggarakan karena memenuhi beberapa peesyaPabgram ini dikelola
sebagai kegiatan ekstra kulikuler terstruktur dengeengambil waktu sore hari
(setelah kegiatan PBM waktu pagi hari ) yang disam@leh tenaga khusus sesuai
dengan progam keahliannya. Kondisi demikian mengagdarti bahwa siswa
peserta program ketrampilan melaksanakan belajegashesisteniull day schoal
Sistem ini ternyata memiliki kelemahan, karena aismengalami kelelahan hebat
yang mengakibatkan belajar menjadi tidak efektilelO karena itu proses
pembelajaran program ketrampilan perlu didukunggdaeradanya sistem asrama
bagi siswa. Sedangkan perbedaannya dalam penelaiag penulis lakukan ini
adalah penulis akan mengkaji tentang pendidikarakgilan keagamaan dalam
perspektif psikomotorik melalui pelaksanaan campgiakwah Ramadan.

Peneliti ingin membahas tentang apa saja pendidikatrampilan

keagamaan dalam perspektif psikomotorik yang diakumelalui pelaksanaan
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camping dakwah Ramadan serta apa saja yang memijadhilai pendidikan
yang terkandung dalam kegiatan camping dakwah Ramadarna itu semua
menjadi peranan dari pengetahuan yang sebelumisikukian dan dilatih terus
menerus selama di asrama yang kemudian dire&lisakepada masyarakat. Dan
semua itu membutuhkan persiapan serta usaha yahgimah untuk bisa
melaksanakan kegiatan itu dengan sukses melalakggtaan camping dakwah
Ramadan. Khususnya pendidikan ketrampilan keagamadalam perspekitif
psikomotorik siswa siswi kelas XI Madrasah Aliyahedgamaan Negeri 1
Surakarta dalam kegiatan camping dakwah RamadaenKdengan perbedaan
ini akan membuat penulis dapat membandingkan amtanglitian sebelumnya
dengan penelitian yang akan dilakukan.
F. Kerangka Teori
1. Pendidikan Ketrampilan Keagamaan

Pendidikan dipandang dari sudut individual adaladsuatu proses
bimbingan dan pengarahan yang dilakukan oleh péntikdthadap anak didik ke
arah kemampuan berlangsung secara bertahap yangdbebeda intensitas dan
eksistensinya bagi masing-masing individu anakkdidi

Sedangkan pendidikan dipandang dari segi sosidurall adalah suatu
proses kebudayaan manusia melalui nilai-nilai kaltimasyarakat dengan cara
transfer atau transformasi (pengubahan) nilai-nilai kelyada tersebut untuk
diwariskan kepada generasi yang lebih muda olebrgsnyang lebih tua.

Ki Hajar Dewantoro mengatakan bahwa pendidikan rbedaya upaya

untuk memajukan pertumbuhan budi pekerti (kekuabeatin, karakter),pikiran
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(intelektual) dan tubuh anak yang antara satu diamya saling berhubungan agar
dapat memajukan kesempurnaan hidup, yakni kehiddpampenghidupan anak-
anak yang dididik selaras dengan dunianya (Na0:2290).

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa p&aficadalah merupakan
salah atau proses yang ditujukan untuk membinatksadumber daya manusia
seutuhnya, agar ia dapat melakukan peranannya d&kimdupan secara
fungsional dan optimal. Dengan demikian pendidikgta intinya menolong
manusia agar dapat menunjukkan eksistensinya skoagsional ditengah-tengah
kehidupan manusia.

Adapun ketrampilan keagamaan adalah ketrampilarpatakeahlian yang
digeluti atau dilakukan seseorang sesuai dengamtblemampuan ataupun
skillnya yang memberikan suatu bukti keahlian dalamngdegama. Khususnya
sesuai dengan pembahasan peneliti bahwa ketramgilmaksudkan untuk
melahirkan generasi yang dapat bekerja menjadgtepeoduktif yang cerdas dan
berkemauan keras untuk maju dan membangun diri amauptuk masyarakatnya
dalam bidang agama (Muhaimin, 1995: 56).

Untuk dapat mengembangkan potensi diri maupun sumieya
manusianya, selain itu juga membutuhkan suathaatdalam bidang pendidikan
ketrampilan keagamaan dan dapat dilaksanakan meladgiatan yang
berhubungan ketrampilan maupun usaha atas terwggudunatu keahlian yang
mencerminkan pribadi diri masing-masing. Sepertndidikan ketrampilan

keagamaan dalam perspektif psikomotorik yang dkakusiswa siswi kelas XI
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Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri 1 Surakarta meladgiatan camping
dakwah Ramadan.

Pengembangan usaha yang mendorong pada pengembamjak
memenuhi kualitas diri para siswa itu juga dap&kdkan melalui pelaksanaan
kegiatan camping dakwah Ramadan yang diadakan blatrasah Aliyah
Keagamaan Negeri 1 Surakarta. Hal ini diperlukeeimatnya karena program
ketrampilan keagamaan yang telah dilaksanakan nrétabesuatu pengalaman
ketrampilan keagamaan yang sebelumnya pernah Hdakdi asrama. Sehingga
hasil dari kegiatan tersebut memberikan suatu inguastif demi masa depan
mereka nantinya.

Oleh karena itu agar program ketrampilan keaganakzguat berhasil dan
sekaligus membekali pengalaman yang lebih, maka pgéunjang dengan usaha
pengembangan diri untuk menyiapkan siswa yang b#rhi#zdak hanya dari
bangku sekolah saja akan tetapi berhasil berssssildengan masyarakat. Dan
memberikan suatu ilmu yang bermanfaat bagi oramgKarna tidak dipungkiri
bahwa nantinya semua siswa itu akan menjadi mayasigq bermasyarakat. Dan
program ketrampilan keagamaan itu memberikan hasilbahan yang dapat
dimanfaatkan untuk menunjang pendidikan dan pemitagkkesejahteraan warga
madrasah itu sendiri khususnya pelaksana campikgataRamadan yaitu siswa

siswi kelas XI Madrasah Aliyah Keagamaan Negerufa&arta.
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2. Psikomotorik

Psikomotorik merupakan bagian ketiga dari taksondojuan pendidikan.
Perkataan psikomotorik erat sekali hubungannya aler@ta Motor, sensory
atau perceptual motoft (Arikunto, 2001: 122).

Menurut Sudiyono, (1996: 57) Ranah psikomotorik rpenyai persamaan
bahasa Arabis sl ialll  “Nahiyah al-Harakah yaitu ranah yang berkaitan
dengan ketrampilan ataskill atau kemampuan kehendak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah psikwik adalah geraknya
tubuh atau bagian- bagiannya kedalam klasifikasialgy dimana ranah ini
berkaitan dengan ketrampilan atskill atau kemampuan seseorang. Misalnya,
seorang siswa memberikan penjelasan kepada maayaekang keutamaan
puasa di dalam bulan Ramadan.

Hasil belajar ranah psikomotorik sebenarnya merapakelanjutan dari
hasil belajar ranah kognitif (memahami sesuatu) loasil belajar ranah afektif
(yang baru) nampak dalam bentuk kecenderungan-deo@mgan untuk
berperilaku. Hasil kedua ranah tersebut akan rdemarilaku atau perbuatan
tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalaah kognitif dan afektif.

Taksonomi dalam ranah psikomotorik dirumuskan dtdrrow, (1976:
213). Menurutnya, ada 6 tingkat klasifikasi dalanah psikomotorik yaitu :

(1) Reflex Movementgerakan refleks), yakni respons gerakan yanglis&dari
yang dimiliki individu sejak lahir, mencakup : reffls segmental, refleks

intersegmental, dan refleks suprasegmental. Ketfieks ini terkait dengan
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gerakan-gerakan yang dikoordinasikan oleh otak ldagian-bagian sumsum
tulang belakang.

(2) Basic-Fundamental Movemen(sasic gerakan dasar), yaitu gerakan-gerakan
yang menuntut kepada keterampilan yang komplekstngid, meliputi :
gerakan lokomotor (gerakan yang mendahului kemampogajalan seperti
tengkurap, merangkak, memanjat); gerakan non loken{gerakan dinamik
dalam suatu ruangan yang bertumpu pada suatu stentemtu); gerakan
manipulatif (gerakan yang terkoordinasikan sepgeiiakan dalam ibadah
shalat).

(3) Perceptual Abilities (kombinasi dari kemampuan kognitif dan gerakan)
meliputi : diskriminasi kinestetik (menyadari akgerakan tubuh seseorang,
kesadaran tubuh (menyadari gerakan pada dua $igh.twsatu sisi tubuh,
keseimbangan atau keberatsebelahan), perasaah typarasaan adanya
gerakan yang terkait dengan badannya sendiri), fgdou tubuh dengan
lingkungan sekitar (arah dan kesadaran badan kg#adengan lingkungan
ruang sekitar).

(4) Physical Abilities (kemampuan yang diperlukan untuk mengembangkan
gerakan-gerakan keterampilan tingkat tinggi, meiifetahanan, kekuatan,
kelenturan, kecerdasan otak (agility) atau kemampunduk bergerak cepat.

(5) Skilled Movementg(gerakan yang memerlukan belajar) misal keteranpil
berkhutbah di depan masyarakat yang meliputi &etpilan adaptasi terkait

dengan basic gerakan dasar; keterampilan adaptasibikasi misal
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menggunakan peralatan tertentu; keterampilan asiapt@mpleks seperti
menguasai mekanisme seluruh tubuh dalam gerakakayeshalat;

(6) Non-Discursive Communication(kemampuan berkomunikasi dengan
menggunakan gerakan), meliputi : gerakan ekspregfakan interpretif
seperti gerakan dalam seni dan kreatif (improvjsasi

Menurut Singer, (1972: 197) membagi hasil belagikgmotorik menjadi
tiga, yaitu:specific responding, motor chaining, rule usifada tingkaspecific
respondingpeserta didik mampu merespons hal-hal yang sifafisyle (yang
dapat didengar, dilihat, atau diraba), atau melakuketerampilan yang sifatnya
tunggal. Padanotor chainingpeserta didik sudah mampu menggabungkan lebih
dari dua keterampilan dasar menjadi satu keterammbbungan. Pada tingkat
rule using peserta didik sudah dapat menggunakan pengalamannjuk
melakukan keterampilan yang komplek.

Sedangkan menurut E. Grounlund, E., dan Demacly. Rang dikutip oleh
H.M Arifin dan Rosyad, (1991: 115) bahwa ranahkpsiotorik itu sendiri
mempunyai lima tingkatan, diantaranya:

Pertama, Persepsi yaitu menanggapi adanya perubatelah mengerjakan
sesuatu pekerjaan berdasarkan kesadaran pancagadhkan atas dorongan urat
syaraf.

Kedua: Kesiapan atau set yaitu kesiapan yang meek®gpgada tindak lanjut
setelah memiliki persepsi yang berupa kemampuanhbedabedakan, memilih

saraf penggerak (neuro-maskuler) yang tepat gulaandaelakukan gerak balas.
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Ketiga: Respons (gerak balas), yaitu gerak yangrdabr melalui persepsi
dan kesiapan tersebut ia mampu mengembangkan &egnencatat dan membuat
laporan.

Keempat: Mekanisme, vyaitu suatu penampilan ketrampikedalam
kegiatan yang lebih kompleks yang mencakup ketajadori diatas.

Kelima: Respons yang kompleks, yaitu gerak balag) y@mpleks sifatnya
yang berupa penerapan sikap dan pengalaman benkankpuan yang diperoleh
dari keempat kategori yang tersebut diatas, sepentrapan dalam perencanaan,
mencoba (tes) pengembangan model.

Dalam pendidikan agama, misalnya dengan ranalkompsitorik, anak
didik setelah mengalami proses dari awal yaitu riknpersepsi, kesiapan,
mengadakan respons, memiliki mekanisme berbuatkdarampuan melakukan
respons yang lebih komplek lagi. Kemudian dapatngeealkan dan
mengembangkan ajaran agama yang semakin luas 8dn terampil dalam
perilaku agamis. Pusat kekuatan penggeraknya akrldt dalam daya-daya
dorong psikologis dalam dirinya yang berintikakka&an iman dan takwa.

Kemampuan psikomotorik ini merupakan ketrampilarage/ang semakin
mekanistik dan bersifat menyebar ke arah pola a beframpilan yang baru.

3. Camping Dakwah Ramadan

Camping Dakwah Ramadan adalah program kegiatan g#éalgsanakan
pada bulan Ramadan oleh siswa siswi kelas XI MadiraAliyah Keagamaan
Negeri 1 Surakarta yang bertempat di desa-desalagliah sekitar solo yang

dilaksanakan setiap tahunnya, dan memberikan manfg@tu suatu
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pengembangan potensi ketrampilan keagamaan daps&gmotorik siswa serta

memberikan pengalaman kepada siswa dengan berkaggmgalam dunia

masyarakat luas sehingga menambah wawasan siswaselgir nilai-nilai

pendidikan melalui kegiatan camping dakwah Ramadan.

Kegiatan camping dakwah Ramadan mempunyai tujuamum

diantaranya:

1.

Memberikan semangat dan motivasi kepada masyadastam menjalankan
ajaran agama terutama dalam bulan suci Ramadan.

Membekali para santri MAKN 1 Surakarta mental daategi dakwah yang
tepat agar tidak canggung terjun dalam masyardlalatih para siswa
MAKN 1 Surakarta untuk menyelenggarakan kegiatamwa.

Bersama masyarakat mewujudkan Amar Ma'ruf Nahi Mang demi

memperoleh ridho lllahi.

Sedangkan tujuan khususnya yaitu:

1.

Menjalin kegiatan sosial serta mewujudkan masyargtag harmonis antara
siswa MAKN dengan masyarakat secara nyata.

Mensosialisasikan MAKN sebagai wadah penggemblepgéma putri muslim
yang siap terjun dalam masyarakat, untuk mengh@aupyi'ar Islam serta
menyebarkan ajaran-ajaran dan budayanya.

Melaksanakan semua rencana dan program kerja deagadan benar.
Mewujudkan tali  silaturahmi antara peserta CDR gd@n masyarakat
setempat sehingga dakwah Islamiyah betul-betul tdagiterima oleh

masyarakat dengan baik. Segala kegiatan dap&sdilakan dalam waktu
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yang telah direncanakan (Dokumen CDR XVII 1431 HP®PMAKN 1
Surakarta).
Adapun program kegiatan camping dakwah Ramadantigaakategori,
diantaranya:

1. Kemasyarakatan: Ta’aruf, Training ESQ, Bazar, @aKeluarga Sakinah,
Penyuluhan kesehatan, Pengajian Akbar, Bakti Sd&dimatul wada’.

2. Kegiatan masjid, Dialog Keagamaan, Basic TrainirigA, Taman Pendidikan
Al-Quran, Kultum dan Tarawih Keliling, Tadarrus -@luran, Diklat Jenazah,
Festival Kreasi Anak Muslim (FKAM).

3. Pesantren kilat (Dokumen CDR XVII 1431 H OPPK MAKNSurakarta).

G. Metode Penelitian

1. Sumber data penelitian

Sumber data penelitian ini adalah subyek damandata itu diperoleh.

Sumber data dalam penelitian ini adalah: siswa) gteiu ustadz, kepala sekolah,

masyarakat Karanggede Boyolali, dokumen yang benrkadengan kegiatan

camping dakwah Ramadan.

2. Fokus penelitian

Fokus penelitian adalah apa yang akan diteliti rdakebuah kegiatan
penelitian untuk menghindari permasalahan yangltehlias, maka dalam sebuah

penelitian harus ada fokus yang dijadikan kajialamdapenelitian (Azwar, 1997:

12). Adapun fokus dalam penelitian ini adalah d@agtpendidikan ketrampilan

keagamaan dalam perspektif psikmotorik melalui kgglaaan camping dakwah

Ramadan siswa siswi kelas XI MAKN 1 Surakarta.
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3. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang dipakai adalah pendeKlaialitatif. Jenis
penelitiannya adalah penelitian lapangéeld research, yaitu penelitian yang
dilakukan melalui pengamatan langsung ke lokasgyijadikan obyek penelitian
yang berorientasi pada temuan atau gejala-gejataial

Sedangkan berdasarkan sifatnya penelitian ini padan penelitian
deskriptif kualitatif, penelitian ini berusaha meagnbarkan situasi ataupun
kejadian yang ada selama pelaksanaan kegiatan mgngakwah Ramadan
berlangsung. Penelitian ini menggambarkan pendidiketrampilan keagamaan
dalam perspektif psikomotorik melalui pelaksanaampging dakwah Ramadan,
dimana pelaksanaannya dilakukan oleh siswa sygng beranjak kelas X
Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri 1 Surakarta.
4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam [i&oelini, penulis
mengemukakan metode yang dibutuhkan. Berikut mefelegumpulan data
dalam penelitian ini:
a. Metode Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan pencatecara
sistematis terhadap gejala yang diteliti (Marda?804: 63). Kegiatan observasi
ini penulis lakukan untuk memperoleh data kegigkatrampilan keagamaan
dalam perspektif psikomotorik dalam kegiatan camplakwah Ramadan, serta
nilai nilai pendidikan psikomotorik yang terkanduiglam camping dakwah

Ramadan siswa siswi kelas XI Madrasah Aliyah Kezagn Negeri 1 Surakarta.
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Hasil pengamatan tersebut akan dihimpun sebfela notesdan merupakan
bahan yang hendak dianalisa oleh peneliti.
b. Metode Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara orang dersgamlain dengan
maksud tertentu. Adapun maksud tersebut antaratitah merekonstruksi suatu
kegiatan yaitu pendidikan ketrampilan keagamaarandaperspektif melalui
pelaksanaan camping dakwah Ramadan. Hasil wawanitailis dalam bentuk
Interview transcript,yang selanjutnya untuk dijadikan bahan analisisknik
wawancara yang dipergunakan untuk menggali data msponden adalah
wawancara non formal, yang terfokus pada topik yditediti. Metode wawancara
ini akan peneliti lakukan terhadap kepala sekofru, siswa siswi kelas Xl
Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri 1 Surakarta, nraupoasyarakat
Karanggede Boyolali yang dijadikan tempat pelakaan&egiatan camping
dakwah Ramadan untuk mendapatkan data tentang dieadi ketrampilan
keagamaan dalam perspektif psikomotorik yang tetbag dalam kegiatan
camping dakwah Ramadan, serta nilai nilai pendidilesikomotorik dalam
camping dakwah Ramadan.
c. Metode Dokumentasi

Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan datapada metode
dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleita dentang pendidikan
ketrampilan keagamaan dari dokumen camping dakemmladan ke XVII 1431 H
yang dilakukan siswa siswi kelas XI Madrasah Aliyllbagamaan Negeri 1

Surakarta, serta untuk memperoleh data kegiatdakgaaan camping dakwah
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Ramadan yang dilakukan siswa siswi kelas Xl, dimakegiatan itu

diselenggarakan di desa Karanggede Boyolali.

5. Metode Analisis Data

Analisis adalah Aktifitas yang berkaitan erat hujpammya dengan data
yang meliputi pengorganisasian data, pengklasi@kasnencari pola, penemuan
yang relevan dengan penelitian serta pengambilpnotésan mengenai apa yang
penulis laporkan. Analisis data adalah proses peoedn dokumentasi,
wawancara, dan Observasi atau bahan-bahan yangmeuk Dimana peneliti
dapat memberi pemahaman mengenai apa yang adapahgken (Muhajir

,1998:29).

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis datarartin sebagai
berikut:

a) Menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbmgaber.

b) Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan gairaksi, yaitu usaha
membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan-gtay perlu.

c) Menyusun data dalam satuan-satuan atau mengorgi&aisapokok-pokok
pikiran tersebut dengan cakupan fokus penelitiam daenguji secara
deskriptif.

d) Mengadakan pemeriksaan keabsahan data atau memdlknia pada hasil
penelitian dengan cara menghubungkannya dengan teor

e) Mengambil kesimpulan (Moleong, 2004: 190).
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H. Sistimatika Penulisan

Penulisan hasil penelitian ini terdiri atas limdpdimana antara satu bab
dengan bab lainnya merupakan satu kesatuan yanyy dagrkaitan. Adapun
sistematika selengkapnya adalah sebagai berikut :

Bab Pertama: Pendahuluan sebagai pengantar umursiganelitian ini
yang terdiri dari sub bab sebagai berikut: Lataaksng masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitigimjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistimatika penulisan

Bab Kedua: Landasan teori sebagai acuan dan lamterdadap penelitian
yang akan dilakukan. Secara rinci dalam bab duébdmisi tentang: pertama,
Pengertian nilai-nilai pendidikan, ruang lingkuganrnilai pendidikan, tujuan
nilai-nilai  pendidikan. Pengertian ketrampilan kaa@an. Pengertian
psikomotorik, perkembangan psikomotorik, perumusigman psikomotorik.

Bab Ketiga: Sajian data penelitian terdiri darirtBea, gambaran umum
Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri 1 Surakarta. Kedeais pendidikan
ketrampilan keagamaan dalam perspektif psikomotgekg dilakukan siswa
siswi kelas Xl Madrasah Aliyah Keagamaan Negeri drakarta melalui
pelaksanaan camping dakwah Ramadan beserta amaisis

Bab Keempat: Nilai-nilai pendidikan dalam persplegtikomotorik yang
terkandung di dalam kegiatan camping dakwah Rambeds@rta analisisnya.

Bab Kelima: Bab penutup, yang terdiri dari kesitapy saran dan kata

penutup.



